
pengantar





 PEMERINTAH

 Organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 

kewenangan terhadap orang yang hidup 

bersama dalam masyarakat dan menyiapkan 

serta mendanai jasa-jasa penting



 MANUSIA= INDIVIDU

 Mengerjakan kegiatan ekonomi secara sendiri-

sendiri (pada awalnya), mengambil hasil alam 

untuk memenuhi kebutuhannya.

 Meproduksi sendiri.

 Keinginan untuk adanya hasil lebih 

pertukaran pasar yang sifatnya bebas (free 

market)

 Masyarakat terspesialisasi, menjadi:



Masyarakat : rumah tangga

 Sumber daya alam (SDA)

 Tenaga kerja (SDM)

 Kapital (SDK)

 Teknologi (SDT)

 Informasi (SDI)

yang dijual disewakannya di Pasar FAKTOR dan 

akan memperoleh:



 Harga/sewa lahan

 Upah

 Bunga

 Laba

 Royalti

Semua ini, merupakan penghasilan untuk 

dibelikan barang dan jasa untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat.



 Masyarakat: KONSUMEN

 Masyarakat : PRODUSEN/ BISNIS yang

membeli sumberdaya/faktor produksi di pasar

faktor dan memprosesnya menjadi barang/jasa

yang dibeli oleh sektor rumah tangga. Dan

seterusnya sehingga memperoleh penghasilan

utk membeli sumberdaya/faktor produksi lagi

proses berlangsung berdasarkan konsep

EFISIENSI



 Efisiensi  baik konsumen maupun produsen

berupaya mendapatkan hasil tertentu dengan

faktor/biaya seminimum mungkin atau dengan

faktor/biaya tertentu memperoleh hasil

semaksimal mungkin.



 Kapitalisme

 Anti kapitalisme

 Sosialime demokrat

 Sistem ekonomi indonesia: sistem ekonomi 

pancasila



 Milik, kepemilikan dan manajemen swasta 
menonjol;

 Tujuan yang digariskan adalah mencari laba;

 Perilaku rumah tangga didasarkan pada 
kebebasan memilih;

 Persaingan sempurna diupayakan untuk diikuti 
oleh para pelaku ekonomi;

 Harga-harga ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran di pasar dan menjadi pedoman 
pengalokasian sumberdaya.



 Sosialis  komunisme

 Kapitalisme sbb (Karl Marx):

 Menciptakan kelas buruh yang besar (tidak 

memiliki sumber kehidupan);

 Para kapitalis makin mengakumulasi nilai lebih 

(investasi);

 Terjadi konsentrasi kekayaan, buruh makin 

miskin (teori pemiskinan).



 Dari eropa barat, moderat, reformis, revisionis.

 Penyesuaian sbb:

 Kepemilikan swasta diperbolehkan; kepemilikan 

publik apabila memang diperlukan

 Mempercayai mekanisme pasar;

 Pemerintah merencana dan mengarahkan 

dengan program kesejahteraan rakyat.



 Pasal 33 UUD 1945, sistem ekonomi pancasila:

 Sistem ekonomi berorientasi manusia;

 Perjuangan meletakan landasan ekonomi 

kekeluargaan dan koperasi;

 Penguasaan oleh negara yang tidak menjurus 

ke etatisme*;

 Pengembangan sektor swasta secara 

terkendali.
 * suatu paham dalam pemikiran politik yang  menjadikan negara sebagai  pusat segala 

kekuasaan.


